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PENGARUH PEMBERIAN BEBERAPA JENIS HIJAUAN
RAWA TERHADAP KECERNAAN SECARA IN VIVO PADA
TERNAK KERBAU PAMPANGAN (Bubalus bubalis)

EFFECT OF GIVING SEVERAL TYPES OF FORAGE SWAMP
ON IN VIVO DIGESTION IN PAMPANGAN BUFFALO
ANIMALS (Bubalus bubalis)

Tarandi Y', Muhakka® dan Riswandi®
Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan
Program Studi Peternakan
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Inderalaya 30662
Telp (0711) 581106

Abstract

YONGKI TORANDI. Effect of Giving Several Types of Forage Swamp on In Vivo
Digestion in Pampangan Buffalo Animals (Bubalus bubalis). (Supervised by Muhakka and
Riswandi).

The aim of this research was to determine the dry matter digestibility (BK), organic
matter (BO), crude protein (PK), and crude fiber (SK), in-vive on several types of swamp
forage on the buffalo field. This research was held on March to May 2018 in Kandang Sinar
Rambutan Animal Husbandry Group, Rambutan Village, Rambutan District. Banyuasin
Regency. Buffalo Pampangan is a germplasm of South Sumatra Province that needs to be
preserved and developed, it's because most of the efforts to develop buffalo trees that are
carried out on smallholder farms are only used as traditional businesses by providing the
same feed so that they have low productivity. In general, the food provided is ficld grass and
swamp grass which, if viewed in terms of nutrient content, are still lacking to fulfill nutrient
requirements for Pampangan buffalo. The types of forage swamps which are the main feed of
Pampangan buffalo are copper grass, oil. rice and broad hole. The provision of various types
of swamp forages shows that the best digestibility value is treated by forage copper with
digestibility of dry matter 91.34%, organic matter 90.29%, crude protein 88.52%, and crude
fiber 88.37%.

Keywords: Green Swamp. In-Vivo Digestion, Pampangan Buffalo



Abstrak

YONGKI TORANDI. Pengaruh Pemberian Beberapa Jenis Hijauan Rawa Terhadap
Kecernaan Secara In-Vivo Pada Ternak Kerbau Pampangan (Bubalus bubalis). (dibimbing
oleh Muhakka dan Riswandi).

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kecernaan bahan kering (BK), bahan organik
(BO). protein kasar (PK), dan serat kasar (SK), secara in-vivo pada beberapa jenis hijauan
rawa terhadap kerbau pampangan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai
dengan bulan Mei 2018 di Kandang kelompok Peternakan Sinar Rambutan Desa Rambutan
Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin. Kerbau Pampangan merupakan plasma nutfah
Provinsi Sumatera Selatan yang perlu dilestarikan dan dikembangkan, hal itu disebabkan
karena sebagian besar usaha pengembangan kerbau Pampangan yang dilakukan di peternakan
rakyat hanya digunakan sebagai usaha tradisional dengan pemberian pakan scadaanya
sehingga mempunyai produktivitas yang rendah. Pada umumnya, pakan yang diberikan
berupa rumput lapangan dan rumput rawa yang jika ditinjau dari segi kandungan nutrien
masih kurang dalam memenuhi kebutuhan nutrien untuk pertumbuhan kerbau Pampangan.
Jenis-jenis hijauan rawa yang merupakan pakan utama kerbau Pampangan ialah rumput
kumpai tembaga, kumpai minyak, kumpai padi dan are bolong. Pemberian berbagai jenis
hijauan rawa menunjukkan bahwa nilai kecernaan yang terbaik adalah dengan perlakuan
hijauan kumpai tembaga dengan nilai kecernaan bahan kering 91.34%, bahan organik
90,29%, protein kasar 88,52%, dan serat kasar 88,37%.

~ Kata Kunci: Hijauan Rawa, Kecernaan /n-Vivo, Kerbau Pampangan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Kerbau Pampangan merupakan plasma nutfah Provinsi Sumatera Selatan
yang perlu dilestarikan dan dikembangkan, hal itu disebabkan karena sebagian
besar usaha pengembangan kerbau Pampangan yang dilakukan di peternakan
rakyat hanya digunakan sebagai usaha tradisional dengan pemberian pakan
seadaanya sehingga mempunyai produktivitas yang rendah. Pada umumnya,
pakan yang diberikan berupa hijauan lapangan dan hijauan rawa yang jika ditinjau
dari segi kandungan nutrien masih kurang dalam memenuhi kebutuhan nutrien
untuk pertumbuhan kerbau Pampangan. Dinas Peternakan dan Perikanan Kab.
OKI dan Dinas Peternakan dan Perikanan Kab. Banyuasin (2017) melaporkan
bahwa jumlah kerbau Pampangan banyak terdapat di daerah kecamatan yaitu
Pampangan 5418 ekor, Pangkalan Lampam 2949 ekor, Rambutan 1762 ekor dan
Jejawi 638 ekor. Budidaya kerbau Pampangan merupakan usaha turun temurun
yang sudah lama dilakukan untuk memanfaatkan lahan rawa lebak yang tidak
dapat dimanfaatkan secara optimal untuk kegiatan pertanian karena tinggi dan
lamanya genangan air, walaupun usaha ini belum dilakukan dengan optimal.
Camarao et al. (2004) melaporkan bahwa suatu keunggulan yang tidak dimiliki
ternak ruminasia lain ialah kerbau Pampangan dapat digembalakan pada lahan
tergenang serta dapat memanfaatkan hijauan yang berkualitas rendah.

Sumber pakan utama bagi ternak ruminansia adalah hijauan. Pada
dasarnya, produksi hijauan dari tahun ke tahun terus menurun seiring dengan
beralihnya fungsi lahan seperti pemukiman, industri dan perkebunan, sementara
lahan-lahan rawa merupakan tempat produksi hijauan dan padang penggembalaan
khususnya ternak kerbau. Syafputri (2012) melaporkan bahwa luas lahan rawa di
provinsi Sumatera Selatan dipekirakan sekitar 613.795 Ha yang terdiri dari
455.949 Ha rawa pasang surut dan 157.846 Ha rawa lebak.

Jenis-jenis hijauan rawa yang merupakan pakan utama ternak ruminasia
lalah hijauan kumpai tembaga, kumpai minyak, kumpai padi dan are bolong.

Hijauan kumpai merupakan kekayaan sumber daya rawa di Provinsi Sumatera

1 Universitas Sriwijaya



Selatan merupakan salah satu jenis hijauan rawa yang mempunyai potensi sebagai
hijauan pakan ternak, sedangkan are bolong merupakan hijauan yang banyak
tumbuh di daerah rawa aliran sungai dan sangat mudah di temui pada musim
hujan dimana kebanyakan hijauan ini tumbuh di atas air. Abdullah et al. (2005)
melaporkan bahwa sepanjang tahun hijauan pakan merupakan bahan pakan yang
mutlak diperlukan baik secara kuantitatif atau kualitatif dalam sistem kecernaan
ternak.

Hasil penelitian Rohaeni et al. (2005) menyatakan bahwa hijauan kumpai
tembaga mempunyai kandungan protein kasar sekitar 6,21-8,97% dengan
kandungan serat kasar sekitar 27,85-34,59%. Menurut Rohman (2007)
melaporkan bahwa kandungan nutrisi hijauan rawa berbeda-beda, antara lain
Hynenachne amplexicaulis memiliki kandungan nutrisi, 24,64% bahan kering,
13,14% protein kasar, 36,10% serat kasar, 2,36% lemak kasar, dan 3,25% abu,
Ischaemum rugosum 28,53% bahan kering, 15,65% protein kasar, 33,98% serat
kasar, 1,88% lemak kasar, dan 11,74% abu, Oriza rufipogon 23,26 % bahan
kering, 16,04% protein kasar, 32,20% serat kasar, 0,62% lemak kasar, dan 8,92%
abu, dan Polygonum barbatum kandungan nutrisi protein kasar 16,45%, serat
kasar 16,27%, Berdasarkan data tersebut diatas maka perlu dilakukan penelitian

untuk mengetahui kecernaan in vivo pada berbagai jenis rumput tersebut.

1.2. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai kecernaan bahan kering
(BK), bahan organik (BO), protein kasar (PK), dan serat kasar (SK), secara in-

vivo pada beberapa jenis hijauan rawa terhadap kerbau pampangan.

1.3. Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini diduga nilai kecernaan bahan kering (BK),
bahan organik (BO), protein kasar (PK), dan serat kasar (SK), secara in-vivo
terdapat nilai terbaik dari pemberian beberapa jenis hijauan rawa terhadap kerbau

pampangan.
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